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Dampak Perubahan lklim pada
Sektor Prioritas

Yeli Sarvina, Elza Surmaini, & Lilik Slamet Supriatin

A. Perubahan Iklim: Sebuah Keniscayaan

Secara alamiah, perubahan iklim telah terjadi di lapisan biosfer
sepanjang waktu dengan laju perubahan berlangsung pada kurun waktu
yang panjang sehingga semua makhluk hidup dapat menyesuaikan
diri melalui aklimatisasi dan adaptasi alamiah. Namun, perubahan
iklim yang terjadi saat ini disebabkan oleh aktivitas manusia melalui
emisi antropogenik gas rumah kaca (GRK) dengan intensitas dan
laju yang terus meningkat (IPCC, 2023). Pemanasan global yang
disebabkan oleh meningkatnya konsentrasi GRK dan suhu permukaan
bumi telah menyebabkan perubahan iklim yang memberikan dampak
yang kompleks pada semua sektor kehidupan manusia.
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Penggunaan bahan bakar fosil, pembukaan hutan, dan penge-
lolaan lahan adalah sumber emisi antropogenik utama yang
meningkatkan konsentrasi GRK. Setiap tahunnya, 30 miliar ton
CO:z2 dilepaskan ke atmosfer dan panas/bahang yang dikembalikan
ke permukaan bumi makin besar. Bukti dan data ilmiah menunjukkan
bahwa peningkatan konsentrasi GRK telah menyebabkan pemanasan
sistem bumi-atmosfer dan berdampak pada perubahan sistem iklim
di berbagai wilayah di dunia. Perubahan iklim tersebut menyebabkan
fenomena cuaca dan iklim ekstrem berubah, baik dari segi frekuensi
maupun intensitasnya. Hal ini berpotensi menimbulkan dampak
buruk yang signifikan pada sektor prioritas, yaitu sektor pertanian, air,
kesehatan, serta kelautan dan pesisir (Kementerian PPN/Bappenas,
2021).

Dampak negatif yang telah mendisrupsi sektor-sektor tersebut
adalah naiknya suhu rata-rata bumi-atmosfer, perubahan pola dan
distribusi curah hujan, kenaikan muka laut, dan peningkatan frekuensi
serta intensitas bencana hidrometeorologis.
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Gambar 1.1 Anomali Suhu Udara di Beberapa Kota Besar di Indonesia pada
Periode 1981-2018
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1. Suhu Udara

Salah satu indikator yang menunjukkan telah terjadi perubahan iklim
di Indonesia adalah kenaikan suhu udara. Pada Gambar 1.1, dapat
dilihat data suhu udara historis Badan Meteorologi, Klimatologi, dan
Geofisika (BMKG) dari tahun 1981-2018. Dari data tersebut, terlihat
kenaikan dengan kisaran 0,03°C setiap tahunnya, baik suhu minimum,
maksimum, maupun rata-rata. Oleh karena itu, diperkirakan dalam
kurun waktu 30 tahun, Indonesia akan mengalami kenaikan suhu
sebesar 0,9°C (Sopaheluwakan, 2020). Suhu udara di Indonesia dipro-
yeksikan terus meningkat dengan peningkatan 0,2-0,3°C per dekade
dan proyeksi peningkatannya sebesar 0,9-2,2°C pada akhir tahun
2060 serta 1,1-3,2°C pada tahun 2100.

2. Curah Hujan

Secara rata-rata, total curah hujan tahunan meningkat 12% selama
30 tahun terakhir. Kondisi berbeda terlihat untuk curah hujan pada
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Gambar 1.2 Tren Curah Hujan di Beberapa Kota Besar Indonesia pada
Periode 1981-2010
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musim kemarau (Juli-September) yang menunjukkan tren penurunan
sekitar 4,8%. Ini mengindikasikan musim kemarau yang makin
kering. Perubahan curah hujan menunjukkan pola yang berbeda,
yaitu terjadi peningkatan curah hujan di bagian utara wilayah
Indonesia, sedangkan sebaliknya, di bagian selatan menunjukkan tren
penurunan. Secara umum, terjadinya peningkatan curah hujan pada
musim hujan menunjukkan musim hujan yang makin basah. Awal
musim hujan mundur sampai 20 hari pada periode 1991-2003 apabila
dibandingkan periode 1960-1990, sedangkan musim kemarau lebih
maju 10-60 hari. Tren curah hujan di beberapa kota besar Indonesia
pada periode 1981-2010 ditunjukkan pada Gambar 1.2.

3. Kenaikan Muka Laut

Secara global, muka laut naik dengan kisaran 0,44-0,74 m pada akhir
abad ke-21. Pada skenario medium, kenaikan muka laut mencapai 6,1
mm/tahun. Kenaikan ini akan berdampak terhadap 81 ribu km garis
pantai Indonesia dan lebih dari 60% penduduk Indonesia yang tinggal
di pesisir pantai (Le Bars dkk., 2017). Selain itu, National Oceanic
and Aerospaces Administration (NOAA, 2023), mengestimasi bahwa
Indonesia mengalami kenaikan muka laut setinggi 4,6+0,4 mm/tahun
pada periode 1992-2022 (Gambar 1.3). Kenaikan tertinggi terdapat di
pantai utara Papua yang mencapai 10-12 mm/tahun, sedangkan yang
terendah terdapat di Pulau Jawa bagian selatan, bagian barat Sumatra,
bagian selatan Nusa Tenggara, dan Selat Karimata, yang berkisar 2-4
mm/tahun (Nababan dkk., 2015; Sofian dkk., 2013).

Indonesia tercatat sebagai negara yang rentan terhadap kenaikan
muka laut karena Indonesia memiliki garis pantai yang sangat panjang
dan populasi pesisir tertinggi kelima di dunia. Kenaikan muka air
laut menyebabkan hilangnya lahan pertanian subur di pesisir akibat
inundasi dan peningkatan salinitas yang memengaruhi pertumbuhan
dan produksi tanaman, terutama pada musim kemarau di mana
air irigasi terbatas. Konsentrasi penduduk, kegiatan ekonomi, dan
lahan-lahan sawah utama Indonesia sebagian besar berada di wilayah
pesisir yang rentan. Lahan sawah yang terancam hilang merupakan
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penopang utama produksi pangan Indonesia berlokasi di pantai
utara Jawa; pantai timur Sumatra; pantai selatan, timur, dan barat
Kalimantan; pantai barat Sulawesi; dan daerah rawa di pantai selatan
dan barat Papua (Forster dkk., 2011). Hasil kajian Aldrian dkk. (2022)
menyebutkan bahwa pada skenario RCP 8.5 dengan kenaikan muka
laut 1 m untuk tahun 2100, diproyeksikan sekitar 134.509 ha lahan
sawah di pesisir pantai (51% berlokasi di Pulau Jawa) akan tergenang.
Kondisi tergenang ini akan menurunkan kualitas hidup masyarakat
perkotaan dan merupakan kerugian ekonomi yang sangat besar.

4. Iklim Ekstrem

Dampak lain dari perubahan iklim adalah peningkatan frekuensi
dan intensitas iklim ekstrem (Seneviratne dkk., 2023). Kejadian iklim
ekstrem, antara lain suhu ekstrem, hujan ekstrem, banjir (banjir sungai,
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Gambar 1.3 Tren Kenaikan Muka Air Laut di Indonesia Periode 1992-2022
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rob, dan banjir bandang), kekeringan, dan badai (gelombang tinggi
dan siklon). Data dekade terakhir menunjukkan tren peningkatan
curah hujan dan suhu ekstrem untuk wilayah Asia termasuk Indonesia
(Choi dkk., 2009; Endo dkk., 2009; Supari dkk., 2017). Kejadian iklim
ekstrem ini diproyeksikan akan terus meningkat (Ngai dkk., 2022;
Supari dkk., 2020). Hasil kajian Aldrian dkk. (2022) menunjukkan
bahwa, baik dengan skenario Representative Concentration Pathway
4.5 (RCP 4.5) maupun dengan skenario RCP8.5, deret hari kering
pada masa depan akan bertambah panjang yang mengindikasikan
kondisi iklim makin kering (Gambar 1.4).

Perubahan pola curah hujan, peningkatan suhu udara, dan
kejadian iklim ekstrem di Indonesia telah menyebabkan peningkatan
bencana iklim, baik frekuensi kejadian, intensitas, maupun dampak
kerugiannya. Kejadian iklim ekstrem menyebabkan kerugian hampir
pada semua sektor kehidupan manusia, seperti pertanian (Surmaini
& Faqih, 2016), perikanan dan kelautan (Rahman dkk., 2023),
transportasi (Ningsih dkk., 2023), dan kesehatan (Haryanto dkk.,
2020).

B. Sektor Prioritas Terdampak

Perubahan iklim berdampak secara substansial pada berbagai dimensi
kehidupan manusia dan dampak ini terus meluas yang menyebabkan
kerugian pada kehidupan manusia. IPCC (2023) membagi dampak
tersebut ke dalam empat kategori, yaitu ketersediaan air dan sistem
produksi pangan, kesehatan, kota, permukiman, dan insfrastruktur,
serta biodiversitas dan ekosistem. Indonesia sebagai salah satu negara
yang rentan terhadap dampak perubahan iklim telah mengidentifikasi
beberapa dampak perubahan iklim pada sektor prioritas, yaitu sektor
pertanian, air, kesehatan, serta kelautan dan pesisir. Hal itu telah
dituangkan dalam RPJMN 2020-2024 pada agenda ke enam, yaitu
Membangun Lingkungan Hidup, Meningkatkan Ketahanan Bencana,
dan Perubahan Iklim (Kementerian PPN/Bappenas, 2019). Pening-
katan ketahanan iklim menjadi tujuan pembangunan jangka panjang
menengah 2020-2024 yang tertuang dalam RPJMN 2020-2024. Dalam
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RPJMN tersebut disebutkan bahwa peningkatan ketahanan iklim
dilaksanakan dengan mengimplementasikan Rencana Aksi Nasional
Adaptasi Perubahan Iklim (RAN-API) pada sektor-sektor prioritas,
melalui (1) Perlindungan Kerentanan Pesisir dan Sektor Kelautan,
baik berupa penguatan infrastruktur adaptasi berbasis ekosistem,
penyadartahuan masyarakat, pengembangan teknologi, maupun
diversifikasi mata pencaharian masyarakat pesisir; (2) Perlindungan
Ketahanan Air pada Wilayah Berisiko Iklim, melalui peningkatan
penyediaan pasokan air baku dan perlindungan terhadap daya rusak
air; (3) Perlindungan Ketahanan Pangan terhadap Perubahan Iklim;
serta (4) Perlindungan Kesehatan Masyarakat dan Lingkungan dari
Dampak Perubahan Iklim.

1. Sektor Pertanian

Semua proses dan kegiatan sistem produksi pertanian baik dari hulu
sampai ke hilir sangat bergantung pada kondisi cuaca dan iklim se-
hingga perubahan pada unsur iklim dan cuaca akan berdampak pada
sistem pertanian. Perubahan iklim secara nyata telah memengaruhi
sistem pertanian Indonesia, baik langsung maupun tidak langsung,
pada pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Dampak langsung
perubahan iklim di antaranya ialah peningkatan konsentrasi COx,
suhu, dan curah hujan. Perubahan tersebut berdampak pada per-
tumbuhan dan perkembangan tanaman. Dampak tidak langsungnya,
antara lain ketersediaan air, kandungan organik, erosi, perubahan
serangan hama dan penyakit, kemunculan spesies invasif, dan
berkurangnya daerah yang sesuai karena penurunan wilayah pesisir
dan penggurunan (disertifikasi lahan).

Dampak perubahan suhu udara pada sistem pertanian banyak
dikaji melalui fenologi tanaman, yaitu ilmu yang mempelajari fase-
fase pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Setiap komoditas
pertanian memiliki karakteristik fenologi yang berbeda-beda.
Fenologi ini dijadikan indikator yang paling sensitif dan akurat untuk
melihat pengaruh perubahan iklim terutama peningkatan suhu udara
terhadap komoditas pertanian. Dampak lain dari peningkatan suhu
udara jalah peningkatan serangan organisme pengganggu tanaman
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(OPT). Perubahan iklim telah menyebabkan peningkatan luasan
serangan hama dan penyakit tanaman di Indonesia (Susanti dkk.,
2018). Dampak lainnya ialah munculnya hama dan penyakit dominan
baru.

Perubahan curah hujan, baik intensitas maupun polanya, menye-
babkan perubahan masa tanam dan awal musim tanam. Panjang masa
tanam dan awal tanam sangat penting dalam pertanian tanaman
semusim. Perubahan panjang masa tanam menyebabkan perubahan
pola tanam. Penurunan produktivitas terjadi karena kegiatan budi
daya dilakukan pada kondisi lingkungan yang kurang optimum dan
risiko kehilangan hasil diakibatkan oleh bencana iklim yang makin
tinggi. Pada tanaman perkebunan yang sebagian besar merupakan
tanaman tahunan, perubahan pola dan intensitas curah hujan ini
dapat menyebabkan penurunan produktivitas, pergeseran musim
berbunga dan panen, serta perubahan tingkat kesesuaian lahan.

Pengaruh kenaikan suhu udara, curah hujan, dan peningkatan
CO, terhadap produksi padi di Indonesia secara simultan dengan
menggunakan beberapa pemodelan iklim telah dilakukan (Kinose
dkk., 2020). Peningkatan suhu udara berdampak pada produksi padi
dengan proyeksi penurunan mencapai 30%. Perubahan produksi
yang disebabkan perubahan curah hujan berkisar 0-5%. Lain halnya
dengan peningkatan CO, sampai batas tertentu yang diproyeksikan
justru akan dapat meningkatkan produksi padi. Hal ini dapat terjadi
karena proses fotosintesis pada tanaman akan meningkat seiring
dengan peningkatan kadar CO, di atmosfer. Namun, peningkatannya
hanya berkisar 0-10% yang tidak sebanding dengan kehilangan hasil
karena peningkatan suhu udara. Lebih lanjut, proyeksi produksi
dengan mengombinasikan perubahan konsentrasi CO,, peningkatan
suhu udara, dan perubahan curah hujan, Indonesia secara rata-rata
akan mengalami penurunan produksi sebesar 12,1%.

2. Sektor Pesisir dan Kelautan

Dampak perubahan iklim yang paling nyata dirasakan di wilayah
pesisir adalah kenaikan muka laut. Kenaikan muka laut telah menye-
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babkan bencana seperti banjir akibat pasang surut (banjir rob), erosi,
abrasi, sedimentasi pantai, serta hilangnya populasi mangrove yang
berguna sebagai penahan gelombang dan pelindung pantai. Dampak
jangka panjang kenaikan muka laut ialah dapat menenggelamkan
daratan. Khusus untuk negara kepulauan seperti Indonesia, peristiwa
ini dapat menyebabkan hilangnya pulau-pulau kecil. Kenaikan muka
laut juga memberikan dampak ekologis melalui intrusi air laut dan
evaporasi kolam garam. Kondisi lahan dan kualitas air yang berubah
mengakibatkan kerusakan ekosistem pesisir. Intrusi air laut secara
nyata menyebabkan peningkatan kadar garam dan pH air tanah. Hal
ini menyebabkan kerusakan pada kualitas tanah dan air.

Perubahan iklim juga berdampak pada cuaca ekstrem yang
menyebabkan perubahan arah dan kecepatan angin ekstrem dan
tinggi gelombang sehingga sering menimbulkan badai. Perubahan ini
menyebabkan terjadinya perubahan rantai makanan pada ekosistem
laut, berubahnya musim ikan, serta berpindahnya fishing ground. Hal
ini berdampak secara ekonomi pada masyarakat yang mengandalkan
kehidupan dan mata pencahariannya pada kawasan pesisir dan laut.
Gelombang tinggi dan cuaca ekstrem menyebabkan nelayan tidak
melaut sehingga tidak mendapatkan penghasilan. Bagi nelayan yang
sudah melaut pun, hasil tangkapannya makin berkurang dan bahkan
kondisi tersebut dapat mengancam keselamatan nelayan.

Secara sosial dan ekonomi, dampak perubahan iklim pada
masyarakat di wilayah pesisir adalah berkurangnya pendapatan ne-
layan karena bergesernya fishing ground dan musim ikan serta adanya
kerusakan terumbu karang yang menyebabkan populasi ikan makin
berkurang. Biaya operasional penangkapan makin meningkat karena
banyaknya kerusakan yang diakibatkan oleh badai dan gelombang
tinggi. Hal ini menyebabkan profesi nelayan mulai ditinggalkan
sehingga terjadi pergeseran mata pencaharian pada sektor lain yang
lebih menjanjikan.
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3. Sektor Kesehatan

Dampak perubahan iklim pada sektor kesehatan sangat kompleks.
Haryanto dkk. (2020) menguraikan beberapa mekanisme bagaima-
na perubahan iklim berdampak pada sektor kesehatan, antara lain
sebagai berikut.

1) Perubahan suhu dan curah hujan berdampak pada siklus ke-
hidupan penyebab penyakit dan/atau spesies yang merupakan
pengantar penyakit pada manusia. Perubahan temperatur dan
curah hujan ini dapat berdampak pada proses reproduksi, umur
hidup, penyebaran, dan hal lain yang berdampak pada kehidupan
manusia yang terkena penyakit.

2)  Perubahan suhu udara dan curah hujan akan berdampak pada
sektor pertanian dan pangan yang dapat meningkatkan risiko
gagal panen dan kekurangan gizi yang berkonsekuensi pada
berbagai macam permasalahan kesehatan.

3) Perubahan curah hujan menyebabkan perubahan siklus hidro-
logi yang berdampak pada ketersediaan air bersih dan sanitasi.
Hal ini akan dapat menyebabkan peningkatan risiko water-borne
disease.

4) Kejadian iklim ekstrem menyebabkan kerusakan pada permu-
kiman dan sarana-sarana umum lainnya yang menyebabkan
kerusakan fisik pada tubuh manusia, kehilangan pendapatan,
stres, dan berbagai dampak kesehatan lainnya.

4. Sektor Air

Air merupakan komponen utama bagi kehidupan. Pertumbuhan
jumlah penduduk, peningkatan kebutuhan domestik, dan industri
mengakibatkan kebutuhan dan persaingan untuk mendapatkan
air makin tinggi yang sering menyebabkan konflik, baik di level
individu, kelompok, komunitas masyarakat, dan bahkan antarsektor.
Perubahan iklim yang ditandai dengan peningkatan suhu udara
dan perubahan pola curah hujan menyebabkan berubahnya siklus
hidrologi. Perubahan siklus hidrologi ini membawa dampak pada
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ketersediaan air, kualitas air, distribusi spasial dan temporal, serta
adanya peningkatan bencana yang disebabkan oleh air, seperti banjir,
longsor/erosi, badai, dan kekeringan.

Peningkatan suhu udara menyebabkan peningkatan evaporasi.
Perubahan nilai evaporasi ini, lebih lanjut, menyebabkan perubahan
surplus dan defisit sumber daya air yang ditunjukkan oleh nilai se-
lisih antara curah hujan (P) dan evaporasi (E). Nilai P - E negatif
menunjukkan defisit dan sebaliknya, nilai positif menunjukkan
surplus sumber daya air. Secara global, pada masa yang akan datang,
dunia mengalami defisit sumber daya air. Nilai limpasan permukaan
juga diproyeksikan meningkat di sebagian besar wilayah dunia.
Peningkatan nilai limpasan permukaan ini menjadi ancaman risiko
bencana hidrologi berupa erosi dan banjir (Kirtman dkk., 2013).

Total ketersediaan air Indonesia saat ini 690 x 109 m?3/tahun,
sedangkan total permintaan air adalah 175 x 109 m*/tahun. Data
ini menunjukkan bahwa dari segi volume, Indonesia masih surplus
air, tetapi permasalahan utama sumber daya air di Indonesia adalah
distribusi ketersediaan air yang tidak merata, baik secara spatial
maupun temporal. Secara spasial, Pulau Jawa, Bali, dan Nusa
Tenggara Timur (NTT) adalah wilayah yang sudah hampir mengalami
defisit air, sedangkan pulau lain, seperti Kalimantan, Papua, dan
Sumatra, memiliki surplus air yang cukup besar. Distribusi temporal
menunjukkan kelimpahan pada musim hujan, sedangkan pada musim
kemarau sebagian besar wilayah mengalami defisit sumber daya air.
Oleh karena itu, perlu dikembangkan berbagai teknologi untuk
memanen dan menyimpan air pada musim hujan. Air hujan yang
jatuh di daratan harus dapat ditahan agar tidak terus bermuara ke laut.

C. Pentingnya Adaptasi Perubahan Iklim

Adaptasi menjadi sangat penting untuk keberlanjutan sistem kehi-
dupan di permukaan bumi ini. Adaptasi diartikan sebagai tindakan
menyesuaikan diri untuk antisipasi dampak perubahan iklim dengan
tujuan meringankan dampak buruk yang dihadapi. Kegiatan adaptasi
diharapkan dapat meningkatkan resiliensi terhadap dampak negatif
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dari perubahan iklim. Adaptasi dapat melebarkan daya tahan (coping
rate). Adaptasi terencana diperlukan untuk meminimalisasi dampak
kerugian dan memanfaatkan keuntungan akibat dari residual impact
tersebut. Kemampuan suatu sistem untuk melakukan penyesuaian
terhadap perubahan iklim termasuk variabilitas iklim dan iklim
ekstrem guna mengurangi dampak dan potensi bahaya disebut dengan
kemampuan adaptasi.

Adaptasi dapat berbentuk teknologi, langkah aksi, maupun kebi-
jakan. Adaptasi juga dapat dilakukan dalam berbagai konteks dan
dimensi, antara lain sosial, ekonomi, teknologi, biofisik, dan politik,
serta bersifat dinamis dari waktu ke waktu mengikuti perubahan
dampak dari perubahan iklim. Pemerintah Indonesia telah menyusun
sejumlah kebijakan dan Rencana Aksi Nasional Adaptasi Perubahan
Iklim (RAN-API). Kebijakan dan rencana aksi di tingkat nasional
tersebut perlu diterjemahkan oleh daerah sehingga program-program
yang dilaksanakan dapat selaras dan saling mendukung.

Hal lain yang sangat penting dalam adaptasi perubahan iklim
adalah kearifan lokal. Menurut Undang-Undang Nomor 32 Tahun
2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup Pasal
1, kearifan lokal diartikan sebagai nilai-nilai luhur yang berlaku dalam
tatanan kehidupan masyarakat, antara lain melindungi dan mengelola
hidup secara lestari. Kearifan lokal memiliki peran sentral dalam
upaya adaptasi terhadap perubahan iklim di Indonesia. Indonesia
dengan lanskap geografis yang beragam memiliki pengetahuan lokal
yang terakumulasi selama beberapa generasi yang telah menjadi
kunci dalam mengatasi tantangan iklim yang makin kompleks.
Praktik-praktik pertanian berkelanjutan, pengelolaan hutan adat, dan
sistem penanggulangan bencana lokal merupakan contoh nyata dari
kearifan lokal ini (Kinose dkk., 2020). Dalam menghadapi tantangan
perubahan iklim, sangat penting untuk mengintegrasikan teknologi
dan kearifan lokal dalam perencanaan dan pelaksanaan strategi
adaptasi. Hal ini akan memastikan bahwa upaya adaptasi tidak hanya
efektif, tetapi juga memperkuat keberlanjutan budaya dan ekologi di
tingkat lokal (daerah).
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Berdasarkan penjelasan tersebut, buku ini disusun untuk meng-
angkat berbagai teknologi adaptasi dan kearifan lokal pada sektor
prioritas RPJMN 2020-2024, yaitu sektor pesisir dan kelautan, ke-
tersediaan sumber daya air, pertanian dan pangan,serta kesehatan.
Buku ini juga disusun untuk menggali sistem komunikasi dan
pendidikan yang ada di masyarakat untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap perubahan iklim. Pengumpulan teknologi dan
kearifan lokal untuk adaptasi perubahan iklim ini menjadi sangat
penting untuk disebarluaskan sehingga teknologi-teknologi adaptasi
dan kearifan lokal adaptasi perubahan iklim yang ada dapat diadopsi
oleh masyarakat yang lebih luas.

D. Uraian Isi Buku

Buku ini terdiri dari sebelas bab. Bab I merupakan bab pengantar
singkat yang menguraikan latar belakang mengapa teknologi dan
kearifan lokal adaptasi perubahan iklim sangat penting. Pada bab
ini, antara lain diuraikan fakta ilmiah perubahan iklim Indonesia yang
dapat dilihat dari kenaikan suhu udara, perubahan pola dan intensitas
curah hujan, kenaikan muka laut, dan kejadian iklim ekstrem. Bab
ini juga membahas dampak perubahan iklim pada sektor pertanian,
kelautan dan perikanan, sumber daya air, dan kesehatan. Pada bagian
akhir bab ini dijelaskan mengapa teknologi dan kearifan lokal adaptasi
perubahan iklim sangat penting untuk keberlanjutan pembangunan
Indonesia.

Bab II berisi telaah filosofis kearifan lokal di mana kearifan lokal
harus dipandang sebagai pengetahuan dinamis dan harus dipahami
secara kontekstual. Setiap wilayah lokal memerlukan teknologi yang
sesuai dengan kebutuhan, nilai tradisi, dan konteks kewilayahan
sehingga diperlukan lokalisasi pengetahuan dan teknologi. Kearifan
lokal yang ada perlu diapresiasi, dikritisi, dan ditelusur ulang agar
terbebas dari bias kepentingan tertentu.

Bab III mengangkat sistem walik jerami untuk menghindari
kekeringan lahan sawah tadah hujan. Walik jerami merupakan salah
satu kearifan lokal pada sistem budi daya padi di Jawa Tengah. Ke-
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keringan menjadi isu yang paling banyak dibahas dalam dampak
perubahan iklim pada sektor pertanian sehingga salah satu upaya
adaptasi perubahan iklim pada sektor pertanian adalah pengembangan
teknologi untuk mengatasi kekeringan. Kearifan lokal walik jerami
ini sangat relevan untuk diangkat sebagai salah satu kearifan lokal
adaptasi perubahan iklim.

Sementara itu, berbagai teknologi dan kearifan lokal adaptasi
perubahan iklim pada sektor pertanian lainnya dibahas dalam Bab
IV. Bab ini mengangkat secara komprehensif teknologi adaptasi
perubahan iklim sektor pertanian, di antaranya pengelolaan bahan
organik, konservasi tanah, pengelolaan hara, dan pengelolaan ta-
naman. Kearifan lokal untuk adaptasi perubahan iklim yang diangkat
dalam artikel ini adalah kearifan lokal dalam penentuan waktu tanam,
kearifan lokal pengelolaan air, dan kearifan lokal pengendalian orga-
nisme pengganggu tanaman (OPT). Beberapa kearifan lokal dalam
penentuan waktu tanam, di antaranya pranata mangsa, palontara,
ngaseuk, sawah rintak, dan sawah surung. Kearifan lokal dalam
pengelolaan air, antara lain subak, nyabuk gunung, budaya pamali,
pemanfaatan gerakan pasang surut air, keujreun blang, sawah surjan,
padi ratun, pembuatan selokan dalam, dan kobekolo. Tiga kearifan
lokal pengendalian OPT yang diangkat adalah pemanfaatan predator
dan penanaman tanaman refugia, penggunaan Trichoderma spp., dan
pengendalian penyakit dengan ekstrak binahong.

Bab V mengungkap teknologi dan kearifan lokal untuk adaptasi
perubahan iklim pada sektor kelautan, khususnya adaptasi terhadap
kenaikan muka laut. Bab ini menyajikan fakta-fakta kenaikan muka
laut dan dampaknya pada kehidupan masyarakat pesisir. Teknologi
yang diangkat dalam bab ini adalah teknologi-teknologi dari beberapa
negara kepulauan, yaitu Jepang, Jerman, Belanda, dan sebagainya.
Teknologi-teknologi tersebut sangat relevan dengan kondisi Indonesia
sebagai negara kepulauan. Pada bab ini juga diangkat teknologi “Chi
A Gian” sebagai sebuah terobosan adaptasi kenaikan muka laut. Chi
A Gian didesain berbentuk kapal selam dan digagas dengan sistem
kerja untuk membekukan air laut di Antarktika dan Greenland serta
menormalisasi gletser yang telah mencair. Cara kinerjanya, yaitu kapal
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selam didesain dengan fitur penyerap tenaga laut sebagai energi untuk
menghasilkan pembekuan terhadap air laut. Artinya, teknologi ini
tetap ramah lingkungan dan tidak berkontribusi terhadap pemanasan
global.

Bab VI menyajikan tinjauan teknologi dan kearifan lokal untuk
adaptasi perubahan iklim pada sumber daya air. Bab ini diawali
dengan pembahasan dampak perubahan iklim di Indonesia terhadap
sumber daya air melalui indikator penting terjadinya perubahan iklim
pada sumber daya air dan melalui pemodelan dampak perubahan
iklim pada sumber daya air. Teknologi adaptasi perubahan iklim yang
diangkat dalam bab ini, antara lain food smart village dan teknologi
pengelolaan air dan irigasi pada berbagai tipe agrosistem lahan.
Kearifan lokal untuk adaptasi sumber daya air yang diulas adalah
kearifan lokal panen air untuk irigasi pertanian, domestik, dan pulau-
pulau kecil. Bab ini dilengkapi dengan studi kasus pengembangan
teknologi irigasi hemat air di Kabupaten Grobogan, Jawa Tengah.

Teknologi dan kearifan lokal untuk adaptasi perubahan iklim
pada bidang kesehatan diulas pada Bab VII. Bab ini mengulas tentang
Topi Anti DBD (TAD) sebagai strategi adaptasi perubahan iklim
terhadap infeksi dengue di daerah rawan air bersih, yaitu Tarakan,
Kalimantan Utara. Masyarakat di wilayah ini terbiasa menampung
air hujan untuk kebutuhan domestik karena wilayah ini memiliki
keterbatasan ketersediaan air bersih. Namun, penampungan air
tersebut berisiko meningkatkan jentik nyamuk yang berdampak pada
peningkatan kasus demam berdarah.

Teknologi dan kearifan lokal adaptasi perubahan iklim sektor
pertanian selanjutnya dilengkapi dengan teknologi dan kearifan lokal
pada subsektor peternakan, khususnya peternakan ruminansia pada
Bab VIII. Bab ini menguraikan dampak perubahan iklim pada peter-
nakan dan berbagai teknologi berbasis kearifan lokal untuk adaptasi
ternak ruminansia yang dibagi dalam beberapa bagian, antara lain
teknologi terhadap perubahan respons fisiologis karena perubahan
iklim serta teknologi pendukung adaptasi perubahan iklim, seperti
genetik/breeding, lingkungan pemeliharaan, kesehatan, dan penyakit.
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Bab ini juga dilengkapi dengan upaya penumbuhan kesadaran dan
kepedulian peternak terhadap perubahan iklim.

Bab IX berisi pembahasan peran penting pendidikan dalam
penumbuhan kepedulian dan kesadaran adaptasi perubahan iklim.
Bab ini mengulas peran pendidikan pesantren untuk perubahan
sosial dalam penyelamatan lingkungan dan adaptasi perubahan iklim.
Artikel ini mengangkat studi kasus di tiga pesantren di Provinsi Jawa
Barat. Kearifan lokal dan ekosofi dalam bentuk fikih lingkungan dalam
kurikulum pesantren menjadi titik fokus bab ini. Fikih lingkungan
sangat penting untuk pemeliharaan lingkungan berkelanjutan bagi
generasi muda pesantren. Pesantren adalah lembaga pendidikan
Islam yang khas dan asli Indonesia. Ia tidak hanya berperan sebagai
lembaga pendidikan, tetapi juga berperan sebagai lembaga sosial
dan penyebaran agama. Artikel tentang peran pendidikan pesantren
dalam menumbuhkan kesadaran perubahan iklim dan penyelamatan
lingkungan masih jarang dibahas dan masih terbatas.

Bab X ditujukan untuk membangun kesadaran masyarakat
tentang penyelamatan lingkungan dan perubahan iklim melalui
radio komunitas. Radio komunitas merupakan aktor lokal dalam
menghadapi krisis iklim dan lingkungan. Komunikasi melalui radio
komunitas menjadi sarana penyampaian informasi perubahan iklim
dan penyelamatan lingkungan. Radio dibangun dengan semangat
kebersamaan komunitas dalam penumbuhan kesadaran masyarakat.
Radio komunitas dapat digunakan dengan mudah dan sangat efektif
dalampenyampaian informasi pada skala desa. Radio ini juga dapat
digunakan untuk menyampaikan informasi real time dan akurat ter-
kait kondisi yang pada wilayah setempat.

Akhirnya, pada Bab XI diulas catatan penutup dari seluruh
bab-bab pada buku ini untuk mempertajam kembali teknologi dan
kearifan lokal adaptasi perubahan iklim. Catatan akhir dari bab
ini mengungkapkan bahwa sudah sejak zaman dahulu masyarakat
Indonesia telah memiliki teknologi tradisional yang disebut dengan
teknik budi daya dan kearifan lokal yang bertujuan untuk kelestarian
lingkungan walaupun pada saat itu, teknologi dan kearifan lokal belum
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ditujukan untuk adaptasi terhadap dampak perubahan iklim. Peran
dari lembaga penelitian dan perguruan tinggi untuk mengangkat
teknik budi daya dan kearifan lokal yang dimiliki oleh setiap daerah
di Indonesia menjadi pengetahuan tingkat dunia atau sains atau ca-
bang dari ilmu yang telah ada sebelumnya ialah melalui penelitian
dan kajian ilmiah yang lebih mendalam. Integrasi antara teknologi
dan kearifan lokal akan menjadi solusi yang efektif dalam adaptasi
perubahan iklim. Bab ini ditutup dengan beberapa rekomendasi
penting adaptasi perubahan iklim.
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